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Pada rentang usia 0-6 tahuh merupakah masa go/den age atau masa
keemasah ahak, Karena pada masa itu anak tumbubh danh berkembang
dengah pesat mulai dari keCerdasan Koghitif, afektif, motorik sampai
pada pertumbuhan fisik dah otak anak. Berdasarkah Kajiah empirik dan
Jjuga Kajian ilmiah yang dilakukan pendidikah anhak usia dini kemudian
dikembangkan danh dijadikan Kkonsensus bersama mengingat betapa
pentingnya PAUD dalam skala internasional melalui education for all
yahg berlandaskan pada filosofi lifelong learnhing kemudiah Inhdonesia
turut meratifikasi perundang-undangan untuk mendukung pendidikan
dan salah satuhya Yaitu pendidikan anak usia dini . PAUD memiliki
sasaran utama dan sasarah antara. Sasaran utama PAUD adalah anak
yang berusia 0-6 tahun dan sasaran antara PAUD adalah orang tua.
Orang tua memiliki peranan penting dalam mensukseskan Program
PAUD karena pada umumnhya penyelenggaraah PAUD hanhya berkisar
seKitar dua jam dah sisa waktu anak banyak dihabiskah dirumah, oleh
Karena itu kependidikah KkeCakapah keorang tuaah menjadi sesuatu
kebutuhah dan Kewajibah Yang harus diperhatikan . Geiring dengan
Kebijakah hasional tentang arahanh pendidikan berkarakter, maka tidak
bisa tidak untuk menjamin Kelanjutan dan kesinambungan pembiasaan
dah penahaman nilai-nilai positif yang dikembangkan di PAUD (TK, KB
maupuh TPA) agar menjadi sebuah Karakter diperlukanh keterpaduah
antara lembaga PAUD dengan orang tua.

Jauh sebelum dunia Internasional membuat konsensus Interhasional
tentang lifelong learhing dan pendidikan anak. Allah telah memberikan
pelajaran kepada hamba-NYa tentang pendidikan anak lewat Surat
Lukman ayat 12 : Dan (ngatlah) ketika Lugman berkats kepada
anaknya, di waktu io memberi pelajarah kepadanya: ‘Waohai anakku,
Jangan(ah Kamu mempersekutukan Allah, sesunsguhnys
mempersexutukan (4llah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.”

Allah juga telah mengajarkah bagaimaha Karakter menjadi bagiah
penting dalam Kkehidupah manhusia, bahkah bagaimaha Kita bersikap
ketika berbiCara diajarkan juga dalam islam, hal dapat terlihat dari
surat Lukmanh ayat 17 danh 18 yanhg mengajarkah agar manusia berbiCara
dengan lembut danh rendah hati. Seiring dengan pentingnya penahaman



Karakter TRasulullah saw bersabda “ sesunggupnys daiutus untuk
menyempurnakan akhlak Yang mulia.

Pembahasan

Wamendiknas Fasli Djalal menjelaskan tentang arahan kebijakan
pendidikah Kkarakter dah mendefinisikan Karakter, (Character IS
defined as the “Combination of qualities or features that distinguishes
one person, Sroup, or thing £rom another’ 4dmericah Heritase
pictionary of the English Language: ¢ edition). Karakter
didefinisikan sebagai sesuatu Yang khas hampak pada diri seseorang
yang berbeda antara seseorang dengah Orang |aih atau kelompok yanhg
satu dengan kelompok Yang lain. Sedangkan [iCkona seorang ahli dalam
pendidikan Karakter menyampaikan “Character so conceived has three
interrelated parts: moral Knowing, moral Feeling, and moral behavior . . .
habits Of the mind, habits of the heart, and habits oF action (1991) ” .
Dari pernyataah diatas dapat Kita ambil kesimpulan bahwa Karakter
adalah nilai-nilai positif Yyang dikembangkanh dengan pengetahuan,
perasaan danh Sikap Yang terpatri dalam pikirah, hati dan menjadi
sebuah perilaku dan Karakter khas dalam kepribadiah seseorang.

Menhanhamkan Karakter membutuhkan proses dah waktu Yang
tidak instan, dibutuhkanh Kkerjasama Yang intens anhtara sekolah dah
oranhg tua. Dalam hal ini perah Oranhg tua Sanhgat penting. Direktur
Dikmas PAUDNI Yulaelawati mendefinisikan Pendidikan keCakapah
Keorahg tuaah Sebagai proses kegiatah membesarkan anhak dalam
membina danh meningkatkanh perkembangan fisik, emosi, sosial, dan
intelektual ahak mulai dari masa Kanak-kahak hingga dewasa ( 2010).
Peningkatah KeCakapanh oOrahg tua inhi tidak hahya terbatas pada
perkembangan fisik sehingga Orahg tua harus mempelajari tentang
Kesehatah ahak, Selaih itu oOrang tua juga dibelajarkan tentang
perkembangan psikologis anhak dah teknik yang diperlukah agar dekat
secara emosional denganh buah hati . setidaknya ada 9 KkeCakapah
keorangtuaah Yang dikembangkan oleh PAUDNI :

1. Membuat ahak merasa diCintai, dihargai dah dipentingkan

2. Menanggapi isyarat dan pertanda Khusus Yang berkaitah dengan
perlunya pemberian perhatiah emosi, psikis, fisik dan spiritual

3. Meneladani pemenuhan hak, kewajibah dan periunya berbagi
seCara demokratis



4. Menerima anak apa adahya denganh tetap Mmembina atau
mendorong Kkeberhasilan secara Konsistensi danh
berkesinambungan

Meningkatkan hilai-nilai Yang kuat

Menggunakah disiplin Yang membanhgun

Menyediakah pembiasaan beribadah

Melibatkah diri dalam pendidikah ahak

Selalu hadir secara total ketika ahak membutuhkan
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Yayasan, sekolah dan komite orang tua Salman Al-Farisi sebagai
sebuah lembaga pendidikan Yanhg turut mengembangkan program
PAUD berusaha terus melakukan terobosan-terobosan program
pendidikah Yang dapat menunjang keberhasilan PAUD baik pada ahak
dan orang tua. Program untuk orang tua Yang dikembangkan adalah
parenting sChool tingkat sekolah danh tihgkat Kelas, sekolah menulis,
buletin, pendampingah Orang tua dah layanan Konhsultasi psikologis
unhtuk orang tua, dah parents teaching.

Sedangkan di sekolah Kurikulum pembelajaran  Yang
mengembangkan pembiasaan pada ahak berdasarkan hilai-nilai islami
untuk menghasilkan anak Yang berkarakter soleh, bersih, cerdas dan
tmandiri. Beberapa program Yang telah dilaksahakan adalah parenting
school bail level sekolah maupuh pada level kelas Yang bekerjasama
dengan komite merupakah Salah Satu wahanha untuk melibatkanh orang
tuda dan sebagai Sarana Kkomunikasi dalam mengkomunikasikan
perkembangah anak serta mendapatkan pengetahuan dna inspirasi baru
dalam mendidik dan mengasuh anhak agar hilai-nilai yang ditahamkan
dan dibiasakan di sekolah dapat dilanjutkan dirumah. Nilai-nilai
keislaman yang ditanhamkan di sekolah diantaranya adalah pembiasaan
sholat wajib, sholat berjama’ah, doa-doa hariah, akhlak terpuji,
Kebersihan, kecerdasanh baik Koghitif afektif maupuh pikomotorik
lewat sistem sentra Yang terpadu dah Kemandiriah anak sesuai dengan
perkembangah anak.

Kesimpulan

Dengan berdasarkan pada Kajiah ilmiah, pengalaman dan aspek Ilahiyah
dapat disimpulkan tentang pentinghya menanamkan Karakter sejak dini
melalui pendidikah keCakapah Kkeorahg tuaah. Yayasah , sekolah danh
komite orang tua Galman Al-Farisi menjadi KunCi sukses dalam
melaksanakan program-program pembelajaran baik pembelajarah anak
maupuh pembelajarah oranhg tua melalui parenting sChool dan sekolah
menulis. Mudah-mudahah ini adalah konstribusi dan investasi dalam



mewuwudkan Cita-Cita Kita unhtuk menghasilkan generasi rabbani yang
solih, cerdas, bersih dan mandiri.
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